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ABSTRAK

Rendahnya kompetensi pedagogik guru dalam merancang pembelajaran bermakna masih menjadi tantangan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam penerapan pendekatan deep learning di tingkat sekolah
menengah pertama. Permasalahan ini juga ditemukan di SMP Islam Mandiri, Bojonggede, Kabupaten Bogor, yang
menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman konseptual dan keterampilan pedagogik guru dalam merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran berbasis deep learning. Mitra kegiatan adalah 12 guru SMP Islam Mandiri yang terlibat secara aktif,
dengan pendampingan oleh tiga dosen dan dua mahasiswa. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu:
(1) koordinasi awal dan analisis kebutuhan; (2) sosialisasi program; (3) pelatihan konseptual; (4) workshop
penyusunan perangkat pembelajaran; (5) pendampingan implementasi di kelas; serta (6) monitoring dan evaluasi.
Keberhasilan program dinilai melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test, observasi pembelajaran, serta
analisis perangkat pembelajaran yang disusun guru. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman konsep deep
learning dari 33,3% menjadi 83,3%. Keterampilan merumuskan tujuan pembelajaran berorientasi HOTS
meningkat dari 25,0% menjadi 75,0%, dan penggunaan aktivitas kolaboratif meningkat dari 33,3% menjadi 83,3%.
Selain itu, keterlibatan aktif siswa meningkat dari 35—40% menjadi 70-80%. Temuan ini menunjukkan bahwa
pelatihan dan pendampingan berbasis praktik dengan tahapan sistematis efektif dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru dan kualitas pembelajaran bermakna.

Kata kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat, Deep Learning; Kompetensi Pedagogik; Guru SMP.

ABSTRACT

The implementation of the Independent Curriculum is still hampered by teachers' poor pedagogical competence in
creating meaningful learning, especially when it comes to using the deep learning approach at the junior high
school level. A partner in this community service project, SMP Islam Mandiri in Bojonggede, Bogor Regency,
also had this issue. The goal of this program is to enhance teachers' pedagogical abilities and conceptual knowledge
in creating and executing deep learning-based instruction. Twelve SMP Islam Mandiri teachers actively participate
in the activity, with two students and three lecturers providing mentorship. The activity was conducted in multiple
stages: (1) needs analysis and initial coordination; (2) program socialization; (3) conceptual training; (4) learning
tool development workshop; (5) classroom implementation support; and (6) monitoring and evaluation. Learning
observations, a comparison of pre-test and post-test results, and an examination of teacher-created learning
resources were used to gauge the program's effectiveness. The findings demonstrated a rise in comprehension of
the deep learning concept from 33.3% to 83.3%. Collaborative activity use rose from 33.3% to 83.3%, and HOTS-
oriented learning objective formulation skills rose from 25.0% to 75.0%. Furthermore, student active engagement
increased from 35-40% to 70—80%. These findings indicate that practice-based training and mentoring with
systematic stages are effective in improving teachers' pedagogical competence and the quality of meaningful
learning.

Keywords: Community Service; Deep Learning, Pedagogical Competence,; Junior High School Teachers.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan
agenda strategis dalam pembangunan sumber daya
manusia dan menjadi perhatian utama dalam berbagai
kebijakan pendidikan di Indonesia (Awaluddin, 2021;
Juita et al., 2024; Yanti, 2023). Salah satu faktor
penentu kualitas pendidikan adalah kompetensi guru,
khususnya kompetensi pedagogik, karena guru
berperan langsung dalam merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi proses pembelajaran di kelas
(Husnianjari & Soraya, 2025; Wislim et al., 2024).
Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru
dalam memahami karakteristik peserta didik,
merancang pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan belajar, melaksanakan pembelajaran yang
efektif, serta melakukan evaluasi dan refleksi secara
berkelanjutan (Ramadhanti, 2025). Keterbatasan
kompetensi pedagogik guru sering berdampak pada
pembelajaran yang bersifat rutin, kurang inovatif, dan
belum mampu mengembangkan potensi peserta didik
secara optimal (Sele & Sila, 2022).

Seiring dengan perkembangan pendidikan
abad ke-21, paradigma pembelajaran mengalami
pergeseran dari pembelajaran berpusat pada guru
menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik. Pembelajaran dituntut tidak hanya berorientasi
pada penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan reflektif (Saputra et al., 2024).
Kurikulum Merdeka menegaskan pentingnya
pembelajaran bermakna yang memungkinkan peserta
didik memahami konsep secara mendalam dan
mengaitkannya dengan konteks kehidupan nyata
(Fatmawaty, 2024). Kondisi ini menuntut guru untuk
mampu menerapkan pendekatan pembelajaran yang
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dan
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Salah satu pendekatan yang relevan dengan
tuntutan tersebut adalah pendekatan pembelajaran
deep learning. Deep learning dalam konteks
pendidikan dipahami sebagai proses pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk membangun
pemahaman konseptual secara mendalam melalui
keterlibatan aktif, refleksi, diskusi, dan pemecahan
masalah (Haq & Prasetiyo, 2025; Suyanto et al.,
2025). Pendekatan ini berbeda dengan surface
learning yang cenderung berfokus pada hafalan dan
pencapaian hasil belajar jangka pendek (Carli, 2025;
Dolmans et al., 2016). Pembelajaran dangkal
umumnya menghasilkan pemahaman yang terbatas
dan mudah dilupakan, sedangkan deep learning
memungkinkan  peserta  didik = memperoleh
pemahaman yang lebih bermakna, stabil, dan dapat
diterapkan dalam berbagai konteks (Entwistle &
Ramsden, 1982; Long et al., 2025).
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Implementasi pembelajaran berbasis deep
learning memiliki implikasi langsung terhadap peran
dan kompetensi pedagogik guru. Guru tidak lagi
berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan,
melainkan sebagai fasilitator yang merancang
pengalaman belajar, memandu proses berpikir peserta
didik, serta menciptakan lingkungan belajar yang
menantang dan reflektif (Xu etal., 2025). Oleh karena
itu, guru perlu memiliki kemampuan merumuskan
tujuan pembelajaran yang berorientasi pada
pemahaman dan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
merancang aktivitas pembelajaran kolaboratif, serta
menggunakan asesmen autentik untuk menilai proses
dan hasil belajar secara holistik (Fitrah et al., 2025).
Berbagai kajian menunjukkan bahwa kesiapan
pedagogik guru menjadi faktor kunci keberhasilan
implementasi deep learning di kelas (Dinata et al.,
2025; Oktavianus & Rido, 2025).

Berbagai penclitian dan kajian literatur juga
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis deep
learning berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
belajar peserta didik, termasuk peningkatan motivasi,
keterlibatan, kemandirian, dan kemampuan berpikir
kritis (Gabut et al., 2026; Prihantoro et al., 2025).
Dalam konteks pengembangan profesional guru,
pelatihan dan pendampingan yang menekankan
praktik nyata dan refleksi berkelanjutan dinilai lebih
efektif dibandingkan pelatihan yang bersifat teoritis
semata, karena memungkinkan guru langsung
mengaitkan konsep dengan praktik pembelajaran di
kelas (Suyanto et al., 2025).

Meskipun berbagai program pelatihan guru
telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, sebagian besar masih berfokus pada
penyampaian materi konseptual tanpa diikuti
pendampingan implementasi secara langsung di kelas.
Selain itu, pendekatan deep learning masih sering
dipahami secara sempit sebagai integrasi teknologi,
bukan sebagai pendekatan pedagogik yang
menekankan pemahaman konseptual mendalam.
Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara
pelatihan yang diberikan dengan praktik nyata di
kelas. Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi
pelatihan, workshop, dan pendampingan
implementatif berbasis praktik reflektif yang
dilakukan secara berkelanjutan hingga tahap
monitoring dan evaluasi.

SMP Islam Mandiri di Kabupaten Bogor
merupakan sekolah yang memiliki komitmen untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, hasil
analisis situasi awal menunjukkan bahwa praktik
pembelajaran di sekolah tersebut masih didominasi
oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada
guru. Guru belum sepenuhnya memahami konsep
deep learning dan mengalami keterbatasan dalam
merancang perangkat pembelajaran yang mendorong
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pemahaman mendalam peserta didik. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif siswa
serta terbatasnya pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah:
(1) meningkatkan pemahaman konseptual guru
tentang pembelajaran berbasis deep learning;
(2) meningkatkan keterampilan guru dalam
merancang perangkat pembelajaran berorientasi
HOTS; 3) mendampingi guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran di kelas; dan
(4) mengevaluasi efektivitas program dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru serta
kualitas pembelajaran.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di SMP Islam Mandiri, Bojonggede,
Kabupaten Bogor. Peserta kegiatan terdiri atas 12
guru yang berasal dari berbagai mata pelajaran. Tim
pelaksana kegiatan terdiri atas tiga dosen yang
berperan sebagai perancang program, fasilitator
pelatihan, dan evaluator, serta dua mahasiswa yang
bertugas membantu asistensi teknis, dokumentasi,

iatan di lapangan.

|

i \ .
ana dan peserta kegiatan

ar 1. Tim pelaks

Gamﬁ

Metode pelaksanaan kegiatan dirancang
secara sistematis untuk menjawab permasalahan
mitra yang berkaitan dengan keterbatasan
pengetahuan dan  keterampilan guru dalam
mengimplementasikan deep learning. Tahapan
kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan

teknologi pembelajaran, pendampingan, dan evaluasi.
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan

Tahap  sosialisasi  bertujuan  untuk
menyamakan persepsi dan membangun komitmen
antara tim pelaksana dan pihak sekolah mengenai
tujuan, manfaat, dan mekanisme pelaksanaan
kegiatan.

Sosialisasi |#| Pelatihan ||  Praktik

l

Pendampin
gan

Evaluasi |«

Gambar 3. Alur Kegiatan

Tahap pelatihan mencakup penyampaian
materi konseptual Mengenai deep learning dan
pembelajaran bermakna, serta workshop penyusunan
perangkat pembelajaran berbasis pembelajaran
mendalam. Pada tahap ini, guru dilatih untuk
merumuskan tujuan pembelajaran yang berorientasi
pada pemahaman, merancang aktivitas pembelajaran
kolaboratif, dan menyusun asesmen autentik. Tahap
penerapan teknologi dilakukan melalui pemanfaatan
media pembelajaran digital untuk mendukung
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aktivitas belajr yang interaktif dan reflektif.
Gambar 4. Kegiatan Pelatihan

Pendampingan dilakukan pada saat guru
mengimplementasikan pembelajaran di kelas. Tim
pelaksana melakukan observasi dan diskusi reflektif
untuk membantu guru mengidentifikasi kelebihan
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dan kekurangan praktik pembelajaran yang telah
dilakukan.
Gambar 5. Kegiatan Evaluasi

Evaluasi dilakukan secara komprehensif
melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Evaluasi kuantitatif dilakukan menggunakan angket
pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman guru. Sementara itu, evaluasi kualitatif
dilakukan melalui observasi pembelajaran, analisis
perangkat pembelajaran, serta refleksi peserta. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pada seluruh indikator yang diukur, yang menegaskan
efektivitas program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan
implementasi pendekatan pembelajaran deep learning
di SMP Islam Mandiri menunjukkan dampak positif
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru.
Analisis hasil kegiatan didasarkan pada angket pra
dan pascapelatihan, observasi pembelajaran di kelas,
analisis perangkat pembelajaran yang disusun guru,
serta refleksi peserta selama pendampingan.
Pembahasan difokuskan pada empat aspek utama,
yaitu pemahaman konseptual guru, keterampilan
perencanaan pembelajaran, perubahan praktik
pembelajaran di kelas, dan penguatan kompetensi
pedagogik guru.

Peningkatan Pemahaman Konseptual Guru
tentang Deep Learning

Hasil angket awal menunjukkan bahwa
pemahaman guru terhadap konsep deep learning
masih berada pada kategori rendah. Sebelum
pelaksanaan pelatihan, hanya 33,3% guru yang
mampu menjelaskan definisi deep learning secara
tepat, dan hanya 25% yang dapat membedakan secara
jelas antara deep learning dan surface learning.
Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
guru belum memiliki landasan konseptual yang
memadai mengenai pembelajaran mendalam sebagai
pendekatan pedagogik. Banyak guru masih
mengasosiasikan deep learning semata-mata dengan
penggunaan teknologi pembelajaran digital, bukan
sebagai proses pembelajaran yang menekankan
pemahaman konseptual, pengolahan informasi secara
mendalam, dan pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

Setelah  pelatihan  dilaksanakan, terjadi
peningkatan pemahaman konseptual guru yang
signifikan. Hasil angket pascapelatihan menunjukkan
bahwa 83,3% guru telah memahami definisi deep
learning dengan benar, dan 91,7% mampu
membedakan deep learning dari surface learning.
Selain itu, pemahaman guru terhadap karakteristik
pembelajaran bermakna, seperti keterkaitan materi
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dengan konteks nyata, keterlibatan aktif peserta didik,
dan proses reflektif, juga mengalami peningkatan
yang konsisten. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
materi pelatihan dan diskusi yang diberikan mampu
memperjelas esensi pembelajaran mendalam sebagai
proses kognitif dan pedagogik, bukan sekadar
pendekatan berbasis teknologi.

Peningkatan pemahaman konseptual guru juga
terlihat pada aspek peran guru dalam pembelajaran
deep learning. Sebelum pelatihan, hanya 50% guru
yang memahami peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran, sementara pascapelatihan persentase
tersebut meningkat menjadi 91,7%. Guru mulai
memahami bahwa dalam pembelajaran mendalam,
peran utama guru adalah merancang pengalaman
belajar, memfasilitasi proses berpikir kritis, serta
mendorong peserta didik untuk membangun
pengetahuan secara aktif melalui eksplorasi,
kolaborasi, dan refleksi. Perubahan pemahaman ini
menjadi indikator penting bahwa pelatihan tidak
hanya meningkatkan pengetahuan konseptual, tetapi
juga menggeser paradigma pembelajaran guru dari
berpusat pada guru menuju berpusat pada peserta
didik.

Tabel 1. Pemahaman Konseptual Guru tentang Deep

Learning

Indikator Pemahaman Pra Pasca

(%) (%)
Definisi deep learning 33,3 83,3
Perbf?daan deep vs surface 25.0 917
learning
Karakteristik pembelajaran 417 833
bermakna

Peran guru sebagai fasilitator 50,0 91,7

Secara keseluruhan, peningkatan pemahaman
konseptual guru tentang deep learning sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 1 menegaskan bahwa
kegiatan pelatihan berhasil mengoreksi miskonsepsi
awal dan membangun fondasi teoretis yang kuat bagi
guru. Landasan konseptual ini merupakan prasyarat
penting bagi keberhasilan implementasi
pembelajaran berbasis deep learning di kelas, karena
pemahaman yang tepat akan memengaruhi kualitas
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Dengan demikian, hasil ini memperkuat urgensi
pelatihan berkelanjutan bagi guru sebagai strategi
peningkatan kualitas pembelajaran bermakna di
sekolah.

Peningkatan  Keterampilan Guru  dalam
Merancang Perangkat Pembelajaran

Dampak pelatihan tidak hanya terlihat pada
peningkatan pemahaman konseptual guru, tetapi juga
tercermin pada peningkatan keterampilan guru dalam
merancang perangkat pembelajaran berbasis deep
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learning. Hasil analisis perangkat pembelajaran
sebelum pelatthan menunjukkan bahwa tujuan
pembelajaran yang dirumuskan guru umumnya masih
berada pada level kognitif rendah dan berfokus pada
penguasaan materi secara faktual. Sebagian besar
tujuan pembelajaran belum mengarah pada
pengembangan pemahaman konseptual, penalaran,
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Data
menunjukkan bahwa sebelum pelatihan hanya 25%
guru yang mampu merumuskan tujuan pembelajaran
yang berorientasi pada Higher Order Thinking Skills
(HOTS).

Setelah pelatihan dan workshop penyusunan
perangkat pembelajaran  dilaksanakan, terjadi
peningkatan keterampilan perencanaan pembelajaran
yang cukup signifikan. Persentase guru yang mampu
merumuskan tujuan pembelajaran berorientasi HOTS
meningkat menjadi 75%. Selain itu, perancangan
aktivitas pembelajaran kolaboratif juga mengalami
peningkatan dari 33,3% sebelum pelatihan menjadi
83,3% setelah pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa
guru mulai mampu mengintegrasikan prinsip deep
learning ke  dalam  perencanaan  aktivitas
pembelajaran yang mendorong interaksi, diskusi, dan

konstruksi pengetahuan secara bersama-sama di kelas.

Peningkatan keterampilan guru juga terlihat
pada aspek penggunaan pertanyaan terbuka dan
asesmen autentik. Sebelum pelatihan, hanya 41,7%
guru yang mampu merancang pertanyaan terbuka
yang menstimulasi berpikir kritis dan reflektif,
sedangkan pascapelatihan angka tersebut meningkat
menjadi 83,3%. Sementara itu, penggunaan asesmen
autentik menunjukkan peningkatan dari 16,7%
menjadi 66,7%. Temuan ini mengindikasikan bahwa
guru mulai memahami pentingnya asesmen sebagai
bagian integral dari proses pembelajaran, bukan
sekadar alat untuk mengukur hasil akhir, tetapi juga
sebagai sarana untuk menilai proses berpikir dan
pemahaman peserta didik secara mendalam.

Tabel 2. Keterampilan Guru dalam Merancang
Perangkat Pembelajaran

Sebelum Sesudah
Aspek Perencanaan (%) (%)
Tujuan berorientasi
HOTS 25,0 75,0
Aktivitas kolaboratif 33,3 83,3
Pertanyaan terbuka 41,7 83,3
Asesmen autentik 16,7 66,7

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa guru
tidak hanya memahami konsep deep learning secara
teoretis, tetapi juga mampu mengimplementasikan
secara praktis dalam desain perangkat pembelajaran
yang lebih bermakna dan kontekstual. Peningkatan
keterampilan perencanaan ini menjadi indikator
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penting keberhasilan pelatihan, karena kualitas
perangkat  pembelajaran  sangat = menentukan
efektivitas implementasi pembelajaran mendalam di
kelas. Dengan perangkat pembelajaran yang
dirancang secara tepat, guru memiliki peluang lebih
besar untuk menciptakan pengalaman belajar yang
mendorong pemahaman konseptual, keterampilan
berpikir tingkat tinggi, dan keterlibatan aktif peserta
didik.

Perubahan Praktik Pembelajaran di Kelas

Hasil observasi pembelajaran  sebelum
implementasi program menunjukkan bahwa praktik
pembelajaran di kelas masih didominasi oleh metode
ceramah. Pada tahap awal, keterlibatan aktif peserta
didik berada pada kisaran 35-40%, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas belajar
masih bersifat pasif dan berpusat pada guru. Diskusi
kelompok belum dimanfaatkan secara optimal, dan
aktivitas reflektif, seperti mengulas kembali
pemahaman atau mengaitkan materi dengan
pengalaman belajar, belum menjadi bagian rutin
dalam  proses  pembelajaran.  Kondisi  ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran  belum
sepenuhnya mendukung pengembangan pemahaman
konseptual dan keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik.

Setelah guru mengimplementasikan
pembelajaran  berbasis deep learning, terjadi
perubahan yang cukup signifikan dalam praktik
pembelajaran di kelas. Tingkat keterlibatan aktif
peserta didik meningkat menjadi sekitar 70—80%,
yang tercermin dari meningkatnya partisipasi siswa
dalam diskusi, tanya jawab, dan aktivitas pemecahan
masalah. Peningkatan ini menunjukkan bahwa desain
pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif
dan kolaboratif mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih hidup dan mendorong siswa untuk
berperan sebagai subjek pembelajaran, bukan sekadar
penerima informasi.

Perubahan praktik pembelajaran juga terlihat
pada meningkatnya penggunaan diskusi kelompok
dan aktivitas reflektif. Data pada Tabel 3
menunjukkan bahwa penggunaan diskusi kelompok
meningkat dari 33,3% pada observasi awal menjadi
83,3% pada tahap implementasi. Selain itu, aktivitas
refleksi pembelajaran, seperti meminta siswa
mengemukakan pemahaman, kesulitan, atau temuan
belajar, meningkat dari 25% menjadi 66,7%. Peran
guru sebagai fasilitator pembelajaran juga mengalami
peningkatan, dari 41,7% menjadi 75%, yang
menunjukkan adanya pergeseran peran guru dari
penyampai materi menjadi pengarah dan pendamping
proses belajar siswa.

Tabel 3. Perubahan Praktik Pembelajaran di Kelas
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Awal Implementasi
(%) (%)
Keterlibatan aktif

Indikator Praktik

i 3540 70-80
siswa
Diskusi kelompok 33,3 833
Guru sebagai
fasilitator 417 75,0
Reﬂeks1. 250 66.7
pembelajaran

Peningkatan pada berbagai indikator praktik
pembelajaran  tersebut  menunjukkan  bahwa
penerapan pembelajaran berbasis deep learning
mampu mendorong terciptanya lingkungan belajar
yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berorientasi
pada pemahaman peserta didik. Perubahan ini
menjadi bukti bahwa peningkatan pemahaman
konseptual ~ dan  keterampilan  perencanaan
pembelajaran guru berdampak langsung pada praktik
pembelajaran  di  kelas. Dengan  demikian,
pembelajaran berbasis deep learning tidak hanya
berpengaruh pada aspek perencanaan, tetapi juga
pada kualitas proses pembelajaran yang dialami oleh
peserta didik secara nyata.

Penguatan Kompetensi Pedagogik Guru

Hasil evaluasi keseluruhan menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan
memberikan dampak positif terhadap penguatan
kompetensi pedagogik guru. Sebagian besar guru
menyatakan adanya peningkatan kemampuan dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
bermakna. Data angket menunjukkan bahwa 83,3%
guru merasakan peningkatan pada aspek perencanaan
pembelajaran, khususnya dalam merancang tujuan,
aktivitas, dan asesmen yang berorientasi pada
pemahaman konseptual dan keterlibatan aktif peserta
didik. Selain itu, 75,0% guru menyatakan bahwa
pembelajaran yang mereka rancang dan laksanakan
semakin berpusat pada siswa, yang menunjukkan
adanya pergeseran paradigma dari pembelajaran
berorientasi guru menuju pembelajaran berorientasi
peserta didik.

Penguatan kompetensi pedagogik guru juga
tercermin pada peningkatan kemampuan reflektif dan
kepercayaan diri dalam mengajar. Sebanyak 91,7%
guru menyatakan bahwa kemampuan mereka dalam
melakukan refleksi pembelajaran meningkat setelah
mengikuti pelatihan dan pendampingan. Guru
menjadi lebih mampu mengevaluasi efektivitas
strategi pembelajaran yang digunakan,
mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan praktik
pembelajaran, serta merencanakan perbaikan pada
pembelajaran berikutnya. Peningkatan kemampuan
reflektif ini  sejalan dengan meningkatnya
kepercayaan diri guru dalam mengajar, yang juga
dilaporkan oleh 91,7% responden. Kepercayaan diri
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yang meningkat menunjukkan bahwa guru merasa
lebih siap dan yakin dalam mengimplementasikan
pembelajaran berbasis deep learning di kelas.

Tabel 4. Persepsi Guru terhadap Peningkatan

Kompetensi Pedagogik
Aspek Kompetensi ?;r;mgkatan
()
Perencanaan pembelajaran 83,3
Pembelajaran berpusat pada 75.0
siswa ’
Refleksi pembelajaran 91,7
Kepercayaan diri mengajar 91,7

Temuan pada Tabel 4 menegaskan bahwa
pelatihan dan pendampingan implementasi deep
learning efektif dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru secara komprehensif, mencakup
aspek konseptual, teknis, dan reflektif. Peningkatan
kompetensi ini tidak hanya berdampak pada kualitas
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, tetapi
juga berkontribusi pada penguatan budaya belajar
bermakna di sekolah mitra. Dengan demikian,
program pengabdian kepada masyarakat ini
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran dan pengembangan profesional
guru secara berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa pelatihan dan pendampingan implementasi
pendekatan pembelajaran deep learning di SMP
Islam Mandiri memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik guru. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang
konsisten pada pemahaman konseptual guru
mengenai deep learning sebagai pendekatan
pedagogik  yang  menekankan  pembelajaran
bermakna dan berpikir tingkat tinggi. Guru tidak lagi
memaknai deep learning sebatas penggunaan
teknologi, melainkan sebagai proses pembelajaran
yang mendorong pemahaman mendalam,
keterlibatan aktif, dan konstruksi pengetahuan
peserta didik secara sadar dan reflektif.

Selain peningkatan pemahaman konseptual,
kegiatan ini juga berdampak signifikan terhadap
keterampilan guru dalam merancang perangkat
pembelajaran. Guru menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam menyusun tujuan pembelajaran
yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat
tinggi, merancang aktivitas pembelajaran kolaboratif,
serta mengembangkan asesmen autentik yang selaras
dengan tujuan pembelajaran. Secara kuantitatif,
mayoritas guru mengalami peningkatan pada aspek
perencanaan pembelajaran berbasis deep learning,
yang mencerminkan kemampuan mengintegrasikan
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konsep teoretis ke dalam desain pembelajaran yang
lebih kontekstual dan bermakna.

Pendampingan implementasi di kelas turut
mendorong perubahan praktik pembelajaran dan
peran guru. Guru mulai beralih dari peran sebagai
pengajar dominan menuju fasilitator pembelajaran
yang mendampingi proses belajar peserta didik.
Perubahan ini berdampak pada meningkatnya
keterlibatan aktif siswa, intensitas diskusi kelompok,
serta  penerapan  aktivitas  reflektif  dalam
pembelajaran. Suasana kelas menjadi lebih interaktif
dan partisipatif, sehingga peserta didik memiliki
ruang lebih luas untuk bertanya, berdiskusi, dan
membangun pemahaman secara mandiri maupun
kolaboratif.

Selain aspek teknis pedagogik, kegiatan ini
juga memperkuat dimensi afektif  dan
profesionalisme guru. Peningkatan kepercayaan diri
dan kemampuan reflektif guru menunjukkan bahwa
pelatihan dan pendampingan berbasis praktik efektif
sebagai  strategi  pengembangan  kompetensi
pedagogik dalam konteks implementasi Kurikulum
Merdeka. Dengan penguatan komunitas belajar guru
di sekolah mitra, kegiatan ini tidak hanya
memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga
berpotensi mendorong  keberlanjutan  praktik
pembelajaran  berbasis deep learning secara
berkelanjutan dan sistematis.
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